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SUMMARY 

APRIYADI. The Old Effect of Lactobacillus Differentiated Feed Addition on Broiler 

Chicken Performance (Supervised RIZKI PALUPI and MUHAKKA).  

Indonesian people consumption of broiler chicken meat continues to increase. 

This is due to broiler chicken is a source of animal protein that is very affordable in 

price. Increased broiler population should be supported by the provision of with a 

good quality feed. The quality feed should meet all the nutritional needs and has good 

digestibility. One effort to improve the digestibility of feed can be processed against 

the feed. Processing that can be done is by fermentation. Fermentation is one of the 

feed processing technology involving microorganism activity. Fermentation requires 

inoculants to break down complex compounds into simple compounds with the 

microorganisms activity. One of the most commonly inoculants used in the 

fermentation process is Lactobacillus. Lactobacillus is one genus of lactic acid 

bacteria improve that can produce digestive enzymes such as proteases and amylases 

that can help the digestive process. This study aims to determine the effect of the 

length of the addition of feed fermented with Lactobacillus on Broiler Performance. 

This research was conducted for 5 weeks in broiler farm of PT. Satwa Utama 

Integrasi Palembang, from July to August 2017. The design used in this study was a 

completely randomized design (RAL) consisting of 4 treatments and 4 replications 

namely of P1 (addition of feed fermented for 2 weeks), P2 (addition of feed 

fermented for 3 weeks), P3 (addition of feed fermented for 4 weeks), P4 (addition of 

feed fermented for 5 weeks). The parameters observed were feed consumption, body 

weight gain, conversion. The results of this study showed that the addition of feed 

fermented with Lactobacillus a significant effect on feed intake, body weight gain and 

feed conversion and diet fermented with Lactobacillus used 4 weeks gives the best 

performance namely can increase body weight gain by 16,3% and decrease feed 

conversion of 11.1%. 
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RINGKASAN 

APRIYADI. Pengaruh Lama Penambahan Pakan yang Difermentasi dengan 

Lactobacillus Terhadap Performa Ayam Broiler (Dibimbing oleh Dr. Rizki Palupi, 

S.Pt., M.P. dan Muhakka, S.Pt., M.Si.) 

Konsumsi masyarakat Indonesia terhadap daging ayam broiler terus meningkat, 

karena ayam broiler merupakan sumber protein hewani yang sangat terjangkau 

harganya. Peningkatan populasi ayam broiler harus didukung oleh penyediaan pakan 

yang berkualitas. Pakan yang berkualitas harus memenuhi semua kebutuhan nutrisi 

dan memiliki daya cerna yang baik. Salah satu usaha untuk meningkatkan daya cerna 

pakan dapat dilakukan pengolahan terhadap pakan tersebut. Pengolahan yang dapat 

dilakukan adalah dengan cara fermentasi. Fermentasi merupakan salah satu teknologi 

pengolahan pakan dengan melibatkan aktivitas mikroorganisme. Fermentasi 

membutuhkan inokulan untuk proses pemecahan senyawa organik yang diubah 

menjadi senyawa sederhana dengan bantuan mikroorganisme. Salah satu inokulan 

yang sering digunakan dalam proses fermentasi adalah Lactobacillus. Lactobacillus 

merupakan salah satu genus bakteri asam laktat yang dapat menghasilkan enzim 

pencernaan seperti protease dan amilase yang dapat membantu  proses pencernaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penambahan pakan yang 

difermentasi dengan Lactobacillus terhadap Performa ayam broiler. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 5 minggu di kandang plasma PT. Satwa Utama Integrasi 

Palembang, pada bulan Juli - Agustus 2017. Rancangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan 

dan 4 ulangan yang terdiri dari P1 (penambahan pakan fermentasi selama 2 minggu), 

P2 (penambahan pakan fermentasi selama 3 minggu), P3 (penambahan pakan 

fermentasi selama 4 minggu), P4 (penambahan pakan fermentasi selama 5 minggu). 

Parameter yang diamati adalah konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi 

ransum. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penambahan pakan yang 

difermentasi dengan Lactobacillus berpengaruh nyata terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan dan konversi ransum. Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan pemberian pakan yang difermentasi dengan Lactobacillus selama 4 

minggu memberikan hasil terbaik yaitu dapat meningkatkan pertambahan bobot 

badan sebesar 16,3 % dan menurunkan konversi ransum sebesar 11,1 %. 

 

Kata kunci: Lactobacillus, Performa, Ayam Broiler 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Konsumsi masyarakat Indonesia terhadap daging ayam broiler terus 

meningkat, karena ayam broiler merupakan sumber protein hewani yang sangat 

terjangkau harganya. Berdasarkan laporan statistik tahun 2017, menunjukkan 

bahwa konsumsi daging ayam broiler mengalami peningkatan sebesar 6,52 % dari 

konsumsi tahun 2015 sebesar 4,797 kg naik menjadi 5,11 kg pada tahun 2016 

(Ditjen peternakan, 2017).  Peningkatan populasi ayam broiler harus didukung 

oleh penyediaan pakan yang berkualitas untuk menjamin kemampuan produksi 

ayam tersebut. Pakan yang berkualitas harus memenuhi semua kebutuhan nutrisi 

dan memiliki daya cerna yang baik.  

Salah satu usaha untuk meningkatkan daya cerna pakan dapat dilakukan 

pengolahan terhadap pakan tersebut. Pengolahan yang dapat dilakukan adalah 

dengan cara fermentasi.  Fermentasi merupakan salah satu teknologi pengolahan 

bahan pakan dengan melibatkan aktivitas mikroorganisme, karena pada proses 

fermentasi terjadi perubahan kimiawi senyawa-senyawa organik melalui kerja 

enzim yang dihasilkan mikroba (Sukaryana, 2011). Pakan fermentasi dapat 

diberikan pada ayam broiler, karena dapat mengeliminir zat antinutrisi, dapat 

membentuk biomassa, tidak menimbulkan efek samping yang negatif, mudah 

dilakukan, tidak membutuhkan peralatan khusus dan biaya relatif murah 

(Wikanastri et al .,  2012).   

Menurut Pasaribu (2007) penggunaan pakan yang difermentasi dapat 

diberikan 5% hingga 30% dalam ransum yang berguna untuk meningkatkan nilai 

gizi terutama kadar protein dalam ransum. Mahfudz (2004) menyatakan bahwa 

ampas tahu yang difermentasi dapat diberikan 10% selama 5 minggu dan 

memberikan hasil yang baik terhadap pertumbuhan ayam broiler, karena pakan 

yang telah mengalami fermentasi mengandung asam glutamat dan vitamin B 

dimana kedua bahan tersebut dapat meningkatkan konsumsi pakan sehingga 

meningkatkan pertambahan bobot badan. Semakin lama pemberian pakan 

fermentasi dapat memperbaiki performa ayam broiler.  
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Fermentasi membutuhkan inokulan untuk proses pemecahan senyawa 

organik yang diubah menjadi senyawa sederhana dengan bantuan 

mikroorganisme, salah satu inokulan yang sering digunakan dalam proses 

fermentasi adalah Lactobacillus. Hardiningsih (2006) menyatakan Lactobacillus 

merupakan salah satu genus bakteri asam laktat. Kompiang (2009) menyatakan 

pemberian Lactobacillus dapat menghasilkan enzim pencernaan seperti protease 

dan amilase yang dapat membantu pencernaan, serta memproduksi asam-asam 

lemak rantai pendek yang mempunyai sifat antimikroba. Towoli (2013) 

melaporkan bahwa Lactobacillus dapat berperan sebagai inokulan dalam 

pencernaan, dan dapat mempengaruhi sistem imun, serta memproduksi mukus 

yang berfungsi sebagai penghalang pertumbuhan bakteri patogen, sehingga 

memaksimalkan penyerapan nutrisi disaluran pencernaan. Penggunaan  

Lactobacillus dalam ransum dapat meningkatkan konsumsi ransum dan 

pertambahan bobot badan 12,3 % selama 5-6 minggu pemeliharaan (Daud, 2009).  

Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh 

lama penambahan pakan yang difermentasi dengan Lactobacillus terhadap 

performa ayam broiler. 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penambahan 

ransum yang terfermentasi dengan Lactobacillus terhadap performa ayam broiler. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah memberi informasi bagi peternak bahwa 

lama penambahan pakan yang terfermentasi dengan Lactobacillus dapat  

memperbaiki performa ayam broiler. 

 

1.4  Hipotesa 

 Diduga dengan semakin lama penambahan pakan terfermentasi dengan 

Lactobacillus dapat memperbaiki performa ayam broiler. 
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